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BABV
KEDUDUKAN, PERANAN DAN PENGELOLAAN BUDAYA MELAYU
DALAM MENUNJANG PEMBANGUNAN INDONESIA
MENUJU ABAD 21*
I. Pendahuluan

Banyaknya hasil dan kemajuan yang telah dicapai berkat dilaksanakan
ia sejak i Orde Baru. Proses pembangunan di
Indonesla telah sampai pada menjelang tinggal landas dan menuju ke pembangunan
pada abad 21. Akan tetapi sebagai dampak pembangunan itu timbul pula berbagai

masalah sosial dan kebudayaan dalam masyarakat.

Magsalat

Y dan
hasil secara imal serta
meningkatkan peran serta secara aklif.

Pengertian pembangunan itu adalah merupakan upaya sadar dan bencana
untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk dalam waktu relatit singkat yang
mencakup keseluruhan sektor kehidupan. Peningkatan kesejahterran penduduk,
pada gilirannya 2kan merangsang timbulnya kebutuhan yang tidak terbatas pada
kebutuhan material, melainkan juga kebutuhan sosial dan spiritual. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa hampir setiap negara yang sedang melaksanakan proses
pembangunan senantiasa ditandai oleh proses pembaharuan di bidang kebudayaan.

Timbulnya masalah sosial budaya sebagai dampak pembangunan bersumber
pada keberagamaan sistem nilai yang berlaku sebagai kerangka acuan masing-
masing pendukung kebudayaan dan di lain pihak timbul kebutuhan nilai-nilai budaya
baru sebagai kerangka acuan untuk menanggapitantangan yang timbul dalam proses

1an. Bagi ia sebagai Y j dengan
budaya daerah tetapi keuntungan memiliki semboyan Bhinika Tunggal lka sebagai
pengakuan bangsa Indonesia " K dalam ™. Di; Budaya

Melayu sebagai bagian budaya nasional dan sekaligus sebagai budaya daerah
dibeberapa kawasan Indonesia tetap dipelihara , dibina dan dikembangkan yang
pelangi yang indah dan P ya budaya nasional itu.

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka p inan dibidang keb
harus mampu menentukan kedudukan dan peranan kebudayaan daerah (Melayu) .

" Suwardi MS, makalah pada Pertemuan Sastrawan Nusantara VI, 7-10 Agustus 1988 di Kuching,
Serawak.
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dalam Jnan nasional j tidak ber dengan Filsafat dan
UUD dari negara dan di Indonesia tidak ber tentangan dengan Pancasila dan UUD
1945.

gan pokok piki ut mak meliputi
penggallan pengungkapan, penyebar luasan,penanaman dan pengukuhan nilai-nilai
budaya daerah dan termasuk disini budaya Melayu yang luhur yang mampu

g timbul dan berk gnya sikap mental dan sikap sosial pada setiap
pribadi anggota masyarakat Indonesia sesuai dengan percepatan proses
pembangunan.

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan telah ditumbulkan
pusat kajian kebudayaan Nusantara di Indonesia terutama kebudayaan yang
memiliki tradisitulis seperti salah satunya Pusat Kajian Kebudayaan Melayu yang
ditempatkan di Tanjung Pinang - Riau.

Menijelang peresmian pusat kajian tersebut pada Juli 1985 diadakan seminar

Kebudayaan Kelayu di Tanjung Pinamng yang mengidentifikasi permasaiahian ya
perlu diperhatikan antara lain :

"Kebudayaan Melayu sebagai salah satu kebudayaan daerahdilndonesia mem
punyai kedudukan dan peranan yang penting dalam pengembangan kebuda
yaan nasional. Dalam kehidupan masyarakat Melayu di masa lampau terutama
masyargkat Melayu Riau terdapat hubungan yang erat antara perkembangan
agama Islam dan kebudayaan. Letak daerah Riau yang berada dilintasan
budaya antar bangsa dan besarnya pengaruh teknologi serta ekonemi pasar
dunia menyebabkan kerawanan pertumbuhan kebudayaan Melayu” (Budisan -
toso dkk (ed) 1986 : 556).

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam pembahasan selanjutnya perlu dicari
jawaban atas pertanyaan pokok yailu : "Mengapa kedudukandan peranan penting
kebudayaan Melayu dalam pembangunan Nasional perlu ditentukan kebijaksaraan
pengelolaannya ?.

GBHN 1988 menetapkan antara lain :

”Dalam rangka upaya mengembangkan kebudayaan bangsa yang
dan an nasional ditumbuhkan kemampuan
masyarakat untuk mengangkat nilai-nilai sosial budaya daerah yang luhur serta
menyerap nilai-nilai dari luar yang positif dan diperiukan bagl pembaharuan -
dalan proses pembangunan , Dalam pada itu perlu dicegah sikap-sikap feodal
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dan kedaerahan yang sempit serta pengaruh kebudayaan asing yang negatif.

Dalam hubungan itu periu ditinjau seberapa jauh kedudukan dan peranan
kebudayaan Melayu dalam konteks kobudayaan daerah bagi suatu propinsi yaitu
" Propinsi Riau.

Untuk melihat dan peranan y Melayu Riau terhadap
kebudayaan nasional perlu diperhatikan ifungsi dan syarat-syarat sepenl yang
Alfian.ed(1985:111). Adadua
nasional yaitu identitas dan Syarat: yaitu :

Y Y

a)  hasil karya warga negara Indonesia dari daerah-daerah merupakan wilayah
Indonesia.

b)  mengandung ciri khas Indonesia.

c)  nilai y cukup tinggi menjadi
menyeluruh.

jgan bersama secara

Apabila syarat-syarat itu terdapat pada kebudayaan Melayu maka
itu di satu pihak adalah baglan dar kebudayaan nasional dan pada pihak lain
kebudayaan Malayu sebagal daerah yang dan
peranan dan peranan y Melayu dalam
pembangunan nasional dan pembangunan daerah telah diberi petunjuk dalam
kebijaksanaan dan langkah-langkah dan pengembangan kebudayaan itu pada masa

hal itu untuk j 2
Il.  Kebudayaan Daerah dan Pembangunan Nasional.
Lambang negara Indonesia , Bhi Tunggal ka
bangsa Indonesia terhadap ciri dalam kes ia adalah
majemuk, da, dalam

P ya,

ganda dalam ragam’ kebudayaannya, ganda dalam perilakukehidupan

kemasyarakatannya, tetapi ia adalah satu bangsa. Dengan kata lain berarti * justru
karena berbeda-beda maka ia satu adanya". (Mattulada,dkk, 1985 : 47 ).
tunggalika i akan keaneka ragamancdengan
dasar yang sama (Haryati Soebadio, 1985 : 21).
Kerag: uk bahwa bangsa
yangterwujud dari sej suku b d jenis d ing-

masing, sistem budaya etnik (Harsya). Budaya Iokal diperkokoh dengan kerangka
acuanyang bersitat nasional, yaitu kebudayaan nasional. Menurut KiHajar Dewantara
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puncak puncak kebudayaan daerah, yaitu unsur-unsur dari kebudayaan daerah yang
penting tinggi mutunya merupakan kebudayaan nasional Indonesia. (Alfan (ed), 1985
:109).

Penjelasan pasal 32 UUD 1945 antara lain menyatakan bahwa pengembangan
kebudayaan nasional Indonesia diarahkan untuk terwujudnya konfigurasi budaya
bangsa yang bertolak dari perpaduan puncak-puncak kebudayaandaerah (Budisantoso,
1987)

Haryati Soebadio (1985 : 342) menegaskan pula bahwa kebudayaan nasional
sesungguhnya berakar pada kebudayaan daerah. Oleh karena itu pengembangan
kebudayaan nasional berjalan serentak antara makro dan mikro. Pengembangan
kebudayaan makro adalah membina kesatuan dan persatuan bangsa secara nasional
untuk terwujudnya “ika". Secara mikro adalah terbinanya "Bhinneka”, keragaman
kebudayaan selempét (daerah).

GBHN 1988 menetapkan bahwa pembangunan nasional dilaksanakan di
dalamrangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya danpembangunan seluruh
masyarakat Indonesia. Hal ini berarti bahwa pembangunan itu tidak hanya mengejar
kemajuan lahiriah, seperti pangan, sandang, perumahan dan sebagainya, atau
kepuasan batiniah seperti pendidikan, rasa aman, bebas mengetuarkan pendapat
yang bertanggung jawab, keadilandal inya, melainkar N,
dan keseimbangan antara keduanya; bahwa pembangunan itu merata di seluruh
tanah air. Mattulada(1985 : 47) menyebutkan keutuhan dalam budi dayanya untuk
berperansecarapenuh. halinidapat puladikembalikankepada pengertiankebudayaan
dalam definisi kerja, praktis, yaitu sistern nilai dan gagasan vital (utama), linat Haryati,
1985 : 20

Pembangunan nasional bersifat komprehensit, kolistik, dan mencakup seluruh
kebutuhankehidupan manusia sebagaiindividu dan masyarakat yang meliputiberabagai
bidang yaitu ekonomi, politik, sosial budaya dan pertahanan dan keamanan yang
diperinci menjadi sektor-sektor, dan salah satu sub sektor yaitu pembangunan
kebudayaan.

Pembangunan nasional bukan if ta untuk P produksi
barangkebuluhandanjasayangdlperlukanunlukkeselahteraanpenduduk melainkan
untuk meningkatkan kualitas penduduk itu sendiri (Budisantoso, 1987). Dengan
demikian yang lebih penting adalah i 1 manusi; ianya dengan
Pranata dan lembaga sosial dalam menghadapi perkembangan masyarakat itu
sendiri, kemajuan teknologi serta perubahan yang terjadi.
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Dampak kepada li

(sosial) dengan nilai-nil alternatif untuk
penanggulangan khususnya dampak negam dari kemajuan ilmu dan teknologi.
Dalam
daerah yang i dan di olah nilai budaya modern

(modernisasi) dengan berbagai sifatnya seperti dikemukakan Alex Inkeles dan David
H. Smith (Budisantoso, 1987 : 11-13) yaitu :

1. K baru. Hal ini di
1g-orangy il isibi
untuk menerima pembaruan ide-ide dan cara berfikir maupun beraksi.

)

. Kesiapan untuk menghadapi perubahan sosial yang sangat erat kaitannya
denganketerbukaan PP
dan dalam i politik yang lebih luas,
meningkatkan mobilitas sosial dan penduduk, sehingga membuka
kesempatan pergaulan yang lebih "bebas" antara atasan dan bawahan
serta antara orang tua dan orang muda.

@

. Kesiapan mengembangkan dan mengemukakan pendapat yang tidak
terbatas pada hal-hal yang menyangkut kepentingan diri pribadinya. Juga
bisa menghargai adanya perbedaan pendapat dan sikap orang-orang
disekitarnya. Seseorang tidak menerima pendapat karena datangnya
atasan dan menolak pendapat dan sikap orang orang disekitarnya
Seseorang tidak menerima pendapat karena datangnya dari atasan dan
menolak pendapat yang datang dari bawahan, melainkan karena alasan
nilai-nilai positif atas perbedaan pendapat.

»

. Keakraban dan keaktitan mengejar fakta dan informasi

o

. Lebih mementingkan perhatiannya pada masa kini dan masa mendatang
daripada masa lalu (co-figurative).

-3

Percaya pada kemampuan diri untuk menguasai lingkungan (efficacy),
daripada merasa harus tunduk pada kemampuan orang lain ataupun
kekuatan alam untuk mencij lingkungan baru atau menimbulkan
perubahan. Dalam kaitan ini juga ditambahkan sifat-sifat optimisme dan
universalitas.

7. Ber ganjauhke depand iasamer \perencanaan
daripada menghadapi tantangan dari hari ke hari tanpa ketentuan.

70



8. Percayabahwa segala sesuatu itu dapat diperhitungkan, dan orang-orang
maupun lembaga di i dapat untuk
kewajiban masing-masing.

9. A " ilan. O dih

dalam sesuatu dengan keahlian, khususnya keahlian baru yang sesuai
dengan tuntutan kemajuan teknologi.

10. P i formal dan sekolah kejuruan serta
lapangan kerja. Hal lnl I ada yang
beranggapan pendidikan formal akan memperlemah keyakman atau
kepercayaan orang terhadap sistem religi.

11. Sadar dan menghormati harga diri orang lain tanpa memperhatikan
kedudukan sosial seseorang.

12. F jo! p logika yang suatu terhadap
kegiatan produksi.

Darisifat-sifattersebut dapat diidentifikasi masalah, bagaimana kedudukan dan
peranan kebudayaan daerah (Melayu) pada masa depan, kalau tidak diambil langkah-
langkah nyata demi lestarinya kebudayaan tersebut dan dapat memperbesar
peranannya dalam menunjang pembangunan nasional ?

D telahdi -programyaitu:

1). i ke

2). Pengembangan kesenian,
3). Kebahasaan, kesastraan, perbukuan dan perpustakaan,
4) Inventarisasi kebudayaan,

5 P Penghay L Tuhan Yang Maha Esa.
Dalam akan
Pada empat masalah pokok yaitu disiplin nasional, pembauran banggsa, tanggung
Jawab dan soslal, dan (Rakernas D 1988:6).

Kelima program tersebut berpegang pada pasal 32 UUD 1945 dengan
Patokannya (Haryati Soebadio, 1985 : 30) yang antara lain adalah :
(1) Pelestarian puncak-puncak k y bangsa yang di daerah-~
daerah sepanjang sejarah.
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(2) Mendorong ciptaan bam sebagal dari
@)

berarti inovasi mutlak.
(4) Tidak menolak unsur asing yang dapat memperkaya kebudayaan nasional.
Tumbuh
nasional. ini hanya dapat berlangsung terus apabila
pengembangan kebudayaan nasional ftu diselaraskan dan dlselmbangkan dalam
proses tersebut. blla halhu i akan

g Y
dalam UUD 1945 dan P: Dengan i akan berhasil bila
diiringi dengan sikap mental, budaya bangsa yang merupakan kepribadian manusia
Indonesia sebagai ciri dan identitas (jati. diri i diur Mattulada 1985,
Sartono 1987, yaitu nilai rellglus nilai cosrnos mistis, solidaritas, kehidupan ekonomi
tertutup, nilal seni dan g St y dengan nilai teori,
nitai kuasa, nilai seni, nilai ekonomi, nilai solidaritas, nilai agama (religi).

F nasional ingi j manusia Indonesia

dan i Dalam hubungan ini perlu
diperhatikan agar segenap nilai itu seimbang dalam keutuhan manusia pada proses
pembangunan itu i dan pening mutu

kehidupan bangsa ke arah kualitas yang lebih tinggi. Manusla yang d|lahlr1<an adalah
yang berkemampuan menghadapi dunia modem dengan segala perangkat canggih

figurasi

budaya bangsa Indonesia sebagai kepribadianya.
1ll. Kebudayaan Melayu dan Kebijaksanaan Pengelolaannya

Kebudayaan Melayu (termasuk kebudayaan Melayu Riau) tidak dapat dipungkiri
kedudukan dan peranannya yang penting dalam proses pembangunan bangsa.

Pembahasan kedudukar dan peranan kebudayaan Melayu Riau terhadap
kebudayaan nasional Indonesia akan dipergunakan model yang diajukan
Koentjaraningrat menurut fungsi dan unsur-unsr budaya universal yaitu : (1) bahasa,
(2) sistem teknologi, (3) sistem mata pencaharian, (4) organisasi sosial, (5) sistem
pengetahuan, (6) religi, dan (7) kesenian. Dari ke 7 unsur budaya universal itu
kebudayaan Melayu Riau seperti bahasa, termasuk tentunya disini sastra Melayu
dengan tradisi tertulis dan tradisi lisan (syair, pantun,gurindam, hikayat) telah menjadi
milik nasional Indonesia sejak masa berkembangnya kemaharajaan Melayu atau
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merupakanwarisan nenek moyang (K i ). dan dikukuhkan pada Sumpah
pemuda 1928 sebagai bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia senta bahasa
Melayu secara yuridis ditetapkan dalam UUD 1945 pasal 36 sebagai bahasa nasional
-“Bahasa negara ialah Bahasa Indonesia®.

Budisantoso (1987 : 6) menyebutkan bahwa sumbangan nyata kebudayaan
Melayu antara lain di bidang kebahasaan, sastra dan tradisi tulis,
keagamaan kemasyarakatan, pendidikan, seni musik dan tari, seni bangunan dan
kesejarahan.

Sumbangan BMR dalam kebahasan tidak terbatas pada pengukuhan dan
pemakaiannyadalampergaulan nasional yang resmidantak resmi. Banyak sumbangan
kebahasan lainnya yang berupa bahasa kiasan seperti mantra, perumpamaan, ibarat,
bidal, tamsil dan sebagainya yang mempunyai makna yang terselubung letapi
mencapai sasaran yang sebenarnya. Hal ini telah menjadi kepribadian bangsa yang
kurang menghargai cara-cara menyampaikan pendapat secara langsung akan tetapi
tidak selalu mengiyakan. Kepribadian itu tercermin dalam ungkapan: "manusia tahan
kias".

Sistem teknologi yang dikembangkan dalam kebudayaan Melayu Riau dapat
dilihat dari aksitektur tradisional, bentuk perahu, alat penangkap ikan, perkakas untuk
sehari-hari, dan sebagainya. Secara sederhana dapat dikelompokkan dalam bidang-
bidzang, teknologi pertanian dalam arti luas, pertukangan, perkapalan, pertambangar,
dan pengolahan d alammakanan (Muchtar Ahmad, dalam Budisantoso, ed., dick, 1986
1 205-206). Dalam hasil teknologi itu dikandung berbagai nilai budaya yang besar
pengaruhnyakepada masyarakat pendukungnya. (Tenas Etfendi, dalam Budisantoso
dkk, 1985 : 423)

Sistern mata pencaharian yang dominan dari masyarakat Melayu Riau adalah
sebagai nelayan, petani ladang, perdagangan dan sebagainya. Dari sistem mata
pencaharian ini terlihat bahwa kehidupan masyarakat sangat bergantung dari kendisi
alamiah terutama dalam mencari ikan, dan petani ladang. Kalau cuaca cukup baik
diperoleh hasil yang memadai alau diperoleh hasil baik diperoleh hasil yang memadai
atau diperoleh hasil yang memuaskan, sebaliknya cuaca buruk gangguan musuh,
tidak menghasilkan sesuatu apapun. Keadaan seperti itu tentu mempengaruhi tingkat
kesejahteraan masyarakat yang relatif tidak tetap. Kondisi seperti ni tentu tidak jauh
berbeda dengan daerah-daerah lain di Indonesia.

Darisistembudaya tersebut Budaya Melayu Riau dapat dikelompokkan sebagai
sistem budaya bahari atau kelautan (maritim).
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Wilayah Budaya Melayu yang sebagian besar terdiri dari wilayah paman dan
pulau. Kondisi wilayah yang i kepada dil dan
ketahanan. Budaya Melayu lebih terbuka dan sudah menyebar keberbagai wilayah
lain di Nusantara ini. Sifat keterbukaan budaya Melayu tersebut memungkinkan pula
budaya ini dapat menerima dan memberi unsur budaya dari dan kepada budaya lain.
Pada satu sisi tentunya KMR periu dibina dan dikembangkan terus.

Namun demikian jati diri dari budaya Melayu Riau tetap ada sepertiterkenal dari
ungkapan : "Orang Melayu beragama Islam, beradat-istiadat Melayu dan berbahasa
Melayu®. Slstem kepercayaan orang Melayu seperti diuraikan Talb Osman (1981

111-122)y P yangmemp
ideal dan i satu sama lain dalam masyarakat
Melayu.
A Ajaran Agama Islam
Kepercayaan
Tradisional B C Pengaruh P

Barat

Dari model segitiga itu dikembangkan dengan model segi empat yang menentukan
derajat kepercayaan dalam empat bagian yaitu :

I K dan peng isasiannya.

Il Derajat alienasi nilai sosial
lll.  Derajat dorongan pragmatis
IV. Derajat kodifikasi
Pada masing-masing sudut segi empat itu secara berlawangan terdapat tingkat/

derajat tinggi-rendah. Misalnya pada premis kep seperti terlinat pada skets
di bawah ini :

(i) Premise Kepercayaan
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I. Kelembagaan dan pengorganisasiannya.

Tinggi Rendah
A B

Kepercayaan ;
kepada Allah Tigngi
dan RasuFNya

Rendah

Kepercayaan kepada

ayat-ayat Quran

mempunyai kuasa

X memperbaiki pengikut ’

Il Derajat sebagal azimat, dil. IV Derajat
alienasi N y Kodifikasi

nilai sosial Kovata ot

Kepercayaan kepada
kuasa luar biasa,

hewan dan benda-

benda yang dianggap keramat
Tinggi Kepercayaan kepada semangat penunggu | Rendan
dan kuasa-kuasa

luar biasa seperti hantu,

jembalang, polong

atau plesit

c
Rendah Tinggi

D

1l Derajat Dorongan Pragmatis
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(i) K ki Luar Biasa (F

| Derajat dan
Tinggi Rendah
A B
Allah
Rendah Malaikat, Tinggi

Iblis, jin

dan sysitan
Keramat
(Waii)

Il Derajat Nabi-nabi l:é m IV Derajat
alienasi ook soperd Suhw Kodifikasi
nilai sosial yang diseru sebagai

penjaga alam atau yang

Binatang keramat,

keramat penunggu
sesuaty hmpm. benda-
Tinggi benda keramat
Semangal,
Penunggu
hantu,
jembalang,
- puaka dll.
Tinggi Rendah
c D
Rendah Tinggi

1l Derajat Dorongan Pragmatjs
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| Derajat dilembagakan dan diorganisasikan

A
Rendah
Il Derajat
alignasi
nilai sosial
Tinggi
9 c

(iv) Perlakuan/Upacara

I
A
Rendah
Il Derajat
alienasi
nilai sosial
Tinggi
C

Tinggi Rendah
B
Muts, kadi, imam, Tinggi
pegawai-pegawai pen-
tadbiran agama; alim-
ulama, ahii-ahii Sufi,
para wali dan aulia ‘
Bomoh yang menggunakan i Deral'at .
ayat-ayat Qur'an atau Kodifikasi
“jin Istam" dil. keramat hidup
Pawang dan Bomoh
(Shaman)
Rendah
D
Rendah Tinggi
Il Derajat Dorongan Pragmatis
Derajat di 1dan )
Tinggi Rendah
B
Sembahyang, puasa .
zakat, naik haji Tinggi
perayaan Idul-Fitri
Bernazar di kubur
keramat (wali IV Derajat
Mandi Safar Kodifikasi
Memakai Azimat,
Tangkal dil.
Menyemah, memuja,
berjin, berhantu, dil.
Rendah
D
Rendah Tinggi

Il Derajat Dorongan Pragmatis
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Pendapat yang selama ini y bahwa isi menghambat
pembangunan telah ditantang oleh Dove (1985 : XV yanu

"Kebudayaan tradisional terkait erat dengan, dan secara langsung proses
sosial, is dan ekologis secara . Lebih dari itu
bahwa kebudayaan tradisional bersifat dinamis, selalu mengalami perubahan,
dan karena itu tidak bertentangan dengan proses pembangunan itu sendiri.

Oleh karena itu nilai isk dari Melayu periu

untuk gsungan proses dalam segala bidang dan sektoral”.

Proses pert d Melayu yang panjang sampai
ncak kej yayaitu masa It RiawLingga abad ke 19 sampai

dekade kedua dari abad ke 20. Pada masa itu lahirlah kegiatan intelektual yang
berhasil membuat pewarisan budaya Melayu dengan Raja Ali Haji (1809/1869 atau
1875) sebagai peletak dasar pengembangan.

Raja AliHajisebagaise] filosuf d i
berhasil mengarang Tuhfat al Nafis, s-lsilah Melayu dan Bugis, kumpulan puisi,
gurindam, syair dan dua buah karya tentang bahasa Melayu yaitu Kitab Pengetahuan
Bahasa dan Bustan-ul-katibin (Taib Osman, 1983:75). Padawaktu berikutnya Raja Ali
Haiji berhasil pula mendirikan perkumpulan cerdik pandai Melayu yang diberi nama :
Rusydiah Club (Hamidy, 1982 : 21-22).

Walaupun Riau telah diobrak-abrik oleh Belanda dan Inggeris sejak 1824, Riau
sebagai Pusat Budaya Melayu tetap dapat mempertahankan kehidupan lamanya
(tradisional, adat, agama) terus berlangsung. Disini reformis Islam (akhir abad ke 19)
dapat berkembang karena dorongan dari Sultan Melayu danyam Tuan Muda (Bugis).
Tarikat, mistik di bawah bimbi g guru jugatelah Riau beroleh
reputasinya sebagai tempat berkembangnya agama yang murni (Andaya dkk, 1983).
Selanjutnya dikatakan bahwa Raja Ali Haji dan kelompoknya menyadari bahwa nilai-
nilai dan adat yang dipelihara dan dikembangkan berada dalam bahaya yang berasal
dari kekuatan-kekuatan luaryang tidak dapat mereka kembalikan (Andaya dkk). Wajar
bila Riau menjadi Pusaran kebudayaan Melayu dari dahulu sampai sekarang (Hamidy,
1982).

Sistem kesenian Melayu seperti telah diuraikan oleh Dra. Yulianti Parani, Drs.
Sal Murgianto, Dra. T. Sita Saritra, Soemar
Melaju Riaud an Kebudayaannya (1985) terdapat ciri-ciri khas seni Melayu tari, seni
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musik, leater, dan sebagainya.

Seni tari Melayu sudah sempat menjadi tari pergaulan nasional seperti
Serampang Xl sekitar tahun 1950-an. Akan tetapi dalam perkembangan sebagai
pengaruh musiman, tari tersebut tidak muncul lagi secara meluas di pertunjukan
kesenian. Tari Melayu mempunyai kemungkingan untuk diolah dan dibentuk dan hal
ini akan menambah kekayaan ekspresi dar bentuk-bentuk yang sudah ada (Sal
Murgianto, 1985 : 379).

Suatu bentuk leater yang masih ada dan hampir punah adalahteater Mak Yong
yaitu di Mantang Arang kepulauan Riau.

Pementasan Mak Yong iniberasal dari warisan cerita-cerita di istana pada masa
lampau seperti Tuan Puteri Ratna Emas, Nenek Gajah dan Daru dan sebagainya.

Teater Mak Yong ini sering pula mementaskan cerita-cerita tabu seperti dalam
pewayangan dengan lakon Bratayuda, dan pada Mak Yong dengan lakon Nenek
Gajah dan Daru.

Dari unsur-unsur budaya Melayu Riau tersebut yang sebagian telah menjadi
salah satu unsur budaya nasional (BMR-BI), maka dengan usaha lebih lanjut akan
dapat dikembangkan budaya nasional dari sumber-sumber Budaya Melayu termasuk
tentunya BMR.

Khasanah budaya yang sudah ada dan telah tergali hendaknya dapat dipelihara
dan dikembangkan. Apabila hal itu telah terbina dengan baik akan sangat potensial
dalam mengembangkan program pariwisata, dan terpupuk ketahanan nasional yang
kuat dan kokoh.

Landasan, arah dan tujuan Pengembangan Kebudayaan Nasional telah
dituangkan datam penjelasan pasal 32 UUD 1945 seperti disebutkan dalam bagian
terdahulu, bahwa perkembangan kebudayaan bangsa yang hendak dimajukan tu
tidak mungkin dibi tanpaketentuanarah tanpamemperhatikan
keberagamaan masyarakat dengan segala kebutuhan yang timbul dalam proses
Perk ftu sendiri. Penj pasal 32 empat
ketentuan arah dan tujuan pengembangan kebudayaan nasional Indonesia. Pertama
kebudayaan nasional yang hendak dil gkan itu harus by b merupakan
Perwujudan hasil upaya dan tanggapan aktif masyarakat Indonesia dalam proses
adaptasi terhadap lingkungannya dalam arti luas. Kedua, kebudayaan nasional itu
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merupakan perpaduan puncak-puncak yaan daerah,
konfigurasi budaya bangsa. Ketiga, pengembangan kebudayaan nasional ftu harus

menuju ke arah kemajuan adab yang dapat dan k
bangsa. pat, tidak itup untuk yerap
kebudayaan asing yang dapat igkan dan

nasional, serta pertinggi derajat bangsa

Kebijaksanaan pengelolaan yang tepat dari Budaya Melayu Riau d|per|ukan
terutama dan
daerah dalam pola dasar pembangunan daerah Riau. Perencanaan hendaknya
melibatkan segala unsur yang relevan dengan budaya tersebut.

Berbagai fasilitas fisik dan sebagian kecil tenaga pengelola sudah (avsadla
adalah modal dasar yang perlu segera di 1 untuk
danpengembangan nilai-nilai budaya Melayu Riau tersebut.

p !l
Dalam pengelolaan budaya Melayu itu semua potensi manusiawi profesional
ya dapat dili gnya pada fase 1.
IV. UNSUR BUDAYA DAN KRITERIA PENGUKUR PERANAN BUDAYA MELAYU
Kajian tentang budaya sebagai suatu konsep. Koentjaraningrat (1985) melihat
dari dua dimensi yaitu dimensi wujud dan dimensi isi. Dalam dimensi wujud dapat
dilihat dari tiga wujud yaitu :

(1). Wujud sebagai suatu komplek: gagasan, konsep, dan pikiran manusia,

(2). Wuijud suatu komplek aktivitas; dan (3) wujud sebagai benda (CF.J.J. Honigman
bahwa kebudayaan dapat berupa (1) ide, (2) activities, (3) artifacts).

Dalam menganalisis isi budaya perlu dilihat dari unsur kebudayaan Universal
(cuttural universals), yaitu unsur-unsur yang ada dalam semua kebudayaan di seluruh
dunia baik yang kecil, bersahaja dan terisolasi, maupun yang besar, komplek, dan
dengan suatu jaringan hubungan yang luas (Koentjaraningrat dalam Alfian (ed),
1985:101).

Konsep i cultural uni itu mula-mula di oleh ahli
anthropologi, bernama B. Malinowski dan kemudian oleh ahli-ahli lain seperti G.P
Murdock (1940) dan C. Kluckhonhn (1944). Berdasarkan konsepsi Malinowski itu
bahwa unsur-unsur budaya di dunia ada tujuh yaitu :

(1) Bahasa, (2) Sistem teknologi, (3) Sistem mata pencaharian atau ekonomi, (4)
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Organisasi sosial, (5) Sistem pengetahuan, (6) Religi dan, (7) Kesenian
(Koentjaraningrat, Alfian (ed), 1985).

Unsur-unsur uni budaya ini in pula pada y
KiHajar D
sebagai yang tinggi mutunya (affian ed, 1985 : 109).
Dengan sendirinya kebuayaan Indonesia salah satu akamya kebudayaan
Melayu sudah tentu i pula tersebut b fungsinya,
1 nasional i dua tungsi (Koentj dalam Affian, 1985 :

111) yaitu :

(1) Sebagai sistem gagasan nasional dan pralambang yang memberi identitas
kepada warga negara Indonesia.

(2) dan sebagai alat ikasi dan

Kalau fungsi kebudayaan ini dijadikan titik tolak suatu unsur yang terdapat
dalam suatu kebudayaan itu, syarat yang periu dipenuhi sekurang-kurangnya yaitu :

(1). Merupakan hasil karya dari manusia pendukung budaya itu.
(2).

Merupakan hasil karya budaya yang mengandung ciri khas dari manusia dan
masyarakat pendukung budaya ftu.

(3). Merupakan hasil karya yang menjadi kebanggan pendukung budaya itu karena
pengakuan dari pihak lain bahwa budaya itu tinggl mutunya.

(4). Merupakan hasil karya dan tingkah laku pendukung budaya yang dapat
dimanfaatkan oleh pendukung budaya lainnya, dan hal itu merupakan "Gagasan
Kolektit™ dari masyarakat pendukung budaya tersebut.

Sebagai anallsis untuk peranan budaya Melayu dalam
memberikan andilnya terhadap budaya nasional diperiukan syarat-syarat yang
akan dijadkan kriteria diperlukan syarat-syarat yang akan dijadikan kriteria atau

ya. Untuk [ tentang andil Melayu
kepada nasional dij model i dengan
Penyesuaian-penyesuaian sebagai berikut :
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UNSUR BUDAYA MELAYU DALAM PENGEMBANGAN
BUDAYA NASIONAL INDONESIA

Unsur Universal Unsur budaya Melayu Unsur Budaya Nasional
Bahasa BahasaMelayu (Riau)dialek- Bahasa nasional
dialek Melayu Indonesia. Bahasa-
bahasa daerah dengan
dialek-diealeknya.
Teknologi Teknologi bahari, Teknologi
tradisional. prehistori,  arsitektur
tradisional.

Organisasi sosial

Sistem pengetahuan

Kesenian

Adat dan lembaga kemasya-
rakatan adat - resam dantata
krama adat

Organisasi adat dalam
irigasisepertidiBali. Tata
krama adat

limu obat-obatan
(balian - bomoh, polong
jemblang, dsb.)

limu tentang peredaran
bintangdan penentuancuaca.
limu tentang agama (tarikat)

Seni menganyam fikar, rotan,
menenun (tenunan Siak,
Inderagiri), seniukir, arsitektur
(candi dan mesjid), seni lukis,
rias pengantin, taritradisional
(joget, g 12), seni

limu obat
(usada di Balidan Jawa)

Seni tekstil (batik, seni
ikat dan lain-lain), seni
relief dan ukir, seni
arsitektur (candi) seni
rias (pakaian

suara, syair, pantun, kayat,
dendang, beladiri (pencak
silat Pangean, Pandekar
Batuah), senidramatradional
(mak yong, mendu,), seni
masak dengan spesifik
makanan Melayu, seni sastra
Melayu (syair, pantun,
gurindam, bakoba, hikayat,
zikir)

wanita, seni
lukis tradisional (Balidan
Jawa), seni tan
tradisional (Bali dan
Jawa), seni tari bela diri
(Pencak silat minang
kabau, sunda, jawa), seni
drama tradisional
(wayang), seni masak
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UNSUR WAHANA KOMUNIKASI DAN

PENGUAT SOLIDARITAS

Unsur Universal

Unsur budaya Melayu

Unsur Budaya Nasional

Bahasa

Ekonomi

Organisasi sosial

Kesenian

Bahasa Melayu (Riau)

Bertani ladang, menangkap
ikan, berlayar (maritim),
pedagang.

Kepercayaan dan agama
Islam, hukum adat, sopan
santun.

SeniarsitekturMelayu dengan
salah satu cirinya
(Selembayung), seni sastra
masa kini dengan penyair-
penyairMelayudalambahasa
Indonesia dan Melayu, seni
drama masa kini, sendratari
dari cerita-cerita kebesaran
dankejayaan budaya Melayu

Bahasa Indonesia

Pengelotaan gaya
Indonesia
Idiologi negara
(Pancasila), hukum
nasional, tata krama
nasional.

Seni lukis masakini, seni
sastra dalam bahasa
nasional, seni drama
masakini, termasuk seni
film

Jika di

k matrik di

terlihat unsur-unsuri

kebudayaan dan ternyata telah dimiliki pula oleh budaya Melayu, dan sebagaian
unsur-unsur itu telah menjadi unsur budaya nasional Indonesia.

Melayu Riau dalam per

budaya nasional

Seperti

buktisei b

makapada

p
, baik formal

Nilai-nilai budaya Melayu periu di
Maupun sistem nonformal.

dalam sistem p

Salah satu alternatif yang periu ditempuh adalah menempatkan kebudayaan
d_a|am kurikulum lembaga pendidikan sebagai pengisi muatan lokal yang telah
digariskan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
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V. Penutup

Tidak banyak yang iri besar dan dan pemaan
kebudayaan daerah dalam program nasional

Akan tetapi masih dirasakan kurang tumbuh dan berkembangnya wawasan

dari masyarakat itu terfihat dari adanya pengertian terhadap kebudayaan itu sendiri,
kebudayaan hanya kesenian saja, seni tari, seni suara dan sebagainya.
K: ihad:

dalam pengertian luas yaitu sistem nilai vital (utama) dari suatu masyarakat manusia.

Salah satu attematif yang periu adalah ialisasi nilai-
nitai pudaya melalui abad 21 dengan
keahlian, ilan dengan yang kuat. Anak: k

sejak dini telah dibekali dengan pengetahuan budaya dengan kerangka acuan yang
memberi makna dan arah kehidupan di masa depan dengan segala tantangan
sehingga mereka menjadi manusia yang sadar dirinya dan bangsanya.

Apabila generasi muda sudah dapat menghayati nilai-nilai budaya sendiri, ini
bearti dapat tumbuh penyaring dan p haruan dalam diri

mereka dan diharapkan nilai-nilai budaya yang negatit dan Iuar dapat tersaring.

Dalam hubungan ini kesadaran terhadap identitas (jati dirl) makin tumbuh dan
dan g i muda akan dapat melestarikan nilai-nilai luhur

pada "Bhinneka Tunggal Ika".

yangteiap

84



DAFTAR BACAAN

Alfian, editor, 1985, Persepsi. Y Tentang Kebud: , Kumpulan
Penerbit PT Gramedia, Jakarta.

Budisantoso S., 1987, P 1 Kebud: i jelang Tinggal
Landas, Jakarta. 5

Budisantoso S., 1987, Kedudukan dan Peranan Kebudayaan Daerah dalam

F K ional, Jakarta.

Budisantoso S., 1987, Arah i dan F 1 Kebud:
dalam Pembangunan Bangsa, Jakarta.

Budisantoso S., Prof. Dr.Ed., dkk, 1986, Melayu Riau an Keb: ya,
Pemda Tk. | Riau, Pekanbaru.

Dove. Michael, R., Penyunting, Peranan Tradisic ia dalam
Modernisasi, Yayasan Obor Indonesia, Yogyakarta.

Harsya W. Bachtiar dkk., 1985, Budaya danM. ii ia, YP, LPM-}
Yogyakarta.

Imam Walujo dan Konskledan, 1986, Dialog; Indonesia Kini dan Esok, Leppenas,
Jakarta.

Mehtar Lutfi dkk., Peranan Budaya Melayu dalam Rangka Menunjang Pembangunan
Nasional, makalah pada seminar Kebudayaan Melayu Sumatra Utara, 1986,
Stabat (Langkat).

ernas D 1988, F danf Nilai-nilai Budaya, Pan.
Penyusun Repelita V, Jakarta.
Sartono Ki jo, 1987, dalam Perspektif Sejarah,

Gajah Mada University Press, Yogyakana.
Sekretariat Jendral MPR-RI 1980 Ketetapan MPR-RI Jakarta.

85



BAB Xl
PENUTUP

Berdasarkan berbagai topik yang telah diuraikan dalam buku ini diperoleh
gambaran tentang perjalanan yang telah dilalui oleh Budaya Melayu sampai masa
terakhir ini. Dari gambaran itu ditemukan kondisi dan potensi budaya tersebut sehigga
memberikan konfigurasi untuk dijadikan dasar berpijak dalam menghadapi masa
depan yang penuh dengan berbagal tantangan.

BudayaMelayL pendukungnyatelah memberikan
urunan yang berarti kepada tevbentuknya 1au diri dari masyarakat. Dengan nilai-nilai
yang dimiliki oleh budaya Melayu itu, Orang Melayu telah mampu menghadapi
perkembangan zamannya. Akan tetapi pada masa tertentu yaitu dalam menghadapi
tantangan orang barat, sistem budaya Melayu harus mampu menghadapinya dengan
cara-cara yang telah ditanamkan oleh pencipta budaya itu sehingga Orang Melayu
senantiasa mampu mempertahankan jati dirinya itu, dan pada masanya mereka dapat
mer ahnya imana tertuang dalam budaya tersebut.

Dalam menuju masa depan yang akan berlangsung pada abad mendatang,
perlu diantisipasi gejala yang muncul dan bagaimana dampaknya kepada budaya
Melayu periu pula menjadi kajian. Mereka yang mempunyai minat dan mempunyai
profesi dalam bidang ini kiranya dapat terus melakukan aktivitasnya, jangan sampai
patah ditengah, atau cendrung bosan karena tidak memberikan hari depan yang
cerah. Orang asing senantiasa gigih dan beriomba-lomba menjadikan budaya Melayu
sebagai objek studinya, mengapa kita tidak pula berbuat seperti itu? Kita harus lebih
dari Orang Asing itu hendaknya. Orang Asinglah yang belajar dari kita dan tidak
sebaliknya yang terjadi.

Sudah banyak yang dilakukan . oleh berbagai lembaga/instansi, dan
perorangan untuk kajian budaya Melayu. Akan tetapi hasilnya itu belum banyak
disebarluaskan. Mudah-mudahan denganterbitnya buku ini akan mengisikekosongan
informasi tentang budaya Melayu tersebut. Juga uiharaptan melalui buku ini akan
mendorong pihak-pihak lain untuk menyusun, meneliti, mengkaji dsb. tentang buday a
Melayu sehingga budaya Melayu yang kaya dengan nilai-nilai itu akan menjadi milik
dari generasi penerus dari budaya itu.

Akhimya dengan mengharapkan saran dan pandangan yang membangun
selalu dinantikan semoga kekurangan yang terdapat padabuku ini akan dapat diatasi.

Selamat !
wnemne000 ommmm
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RIWAYAT HIDUP

Suwardi Ms, lahir di desa Sentajo, kecamatan Kuantan Tengah, kabupaten
Indragiri Hulu (Riau) pada 23 Juli 1939. Pada bulan Agustus 1946 mulai mengikuti
pendidikan pada Sekolah Rakyat di Sentajo, dan berhasil menyelesaikan pendidikan
itu dengan memperoleh ijazah pada tahun 1953/1954. Pada tahun ajaran 1954 itu

diterima i j pada idi yaitu di SGB Taluk
Kuantan. Selama idikan di SGB yang g tiga tahun dan berhasil lulus
leksiuntuk j ji ke SGA, danditerima di SGA Tanjung

Pinang. Di SGA belajar selama tiga tahun yaitu dari tahun 1956/1957 sampai 1959/
1960, dan tamat dengan memperoleh ijazah. Berhubung hasil yang diperoleh dalam
ujian sangat baik, diperkenankan terus melanjutkan ke perguruan tinggi dan diterima
di FKIP Universitas Pajajaran Bandung pada pmsan Se;a!ah Budaya sejak 1960.
Gelar Sarjana Muda Pendidil jurusan 1pada 20 D

1963. Bagi lulusan Sarjana Muda yang memenuhi yudisium baik dibenarkan untuk
terus melanjutkan ke tingkat Sarjana Lenkgap dan berhasil lulus dengan memperoleh
ljazah Sarjana Pendidikan pada tanggal 16 September 1966.

Dalam masa antara 1963-1964 mencoba menjadi guru SMP di Dabo Singkep
sebagai honorarium dan setelah itu diangkat sebagai guru pada STM negeri di
Bandung 1964-1966.

Sejak 1 Oktober 1966 mulai bertugas sebagan pengajar di IKIP Jakarta Cabang
P yang sampai dii Universitas Riau pada
1968. Mulai saat diintegrasikan kepada UNRI itu status saya sebagai pengajar UNRI
yaitudi Fakultas Keguruan. Disamping tugas sebagai pengajar, diberi jabatan sebagai
ketua jurusan Sejarah, dantidak lama sesudah itu diangkat sebagai pembantu Dekan
| FK. UNRI sampai 1969.

Padatahun #u juga dipercayakanlah sebagai Dekan pada Fakultas Keguruan
UNRI yang berlangsung sampai 1976. Sementara itu diberitugas belajar ke Australia
untuk mengikuti program Colombo Plan dengan studi selama satu tahun program post
graduate bidang P Pendi dengan P sertifikat dari School
of Education Macquarie University.

Sejak kembali dari Australia status }etapai sebagai pengajar pada FK. UNRI
dan sambil melakukan berbagai kegiatan Tridharma, berupa penelitian, seminar,
pertemuan ilmiah, pengabdian pada masyarakat.
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Penelitian yang telah berhasil dipublikasikan antara lain Sejarah Daerah Riau
Sejarah Revolusi Pisik di Riau, Sejarah Kebangkitan Nasional di Riau, Raja Haj
Marhum Telok Ketapang Melaka, Sejarah Perlawanan terhadap Imperialisme
danKolonialisme di Riau, Biografi SoemanHs, Pacu Jalurdan Upacara Pelengkapanya,
Penelitian Prestasi Hasil Befajar Siswa SMA dalam bidang Studi Sejarah di Propins
Riau, dsb. Disamping itu patut pula disebutkan hasil penelitian dalam bidang Bahasz
dan Sastra Indonesia dan daerah Riau antara lain - Bahasa Melayu Riau dialek
Kuantan, Kamus Bahasa Sakai dsb. Hasil penelitian Tim seperti Analisis dampak
lingkungan antara lain, analisis dampak proyek Hid Dumai, Duri ‘
Alumina Bintan, PTP V| proyek Alianta, PLTA Koto Panjang dsb. Demikian pula telat
berhasil disajikan makalah padatarat daerah (lokal), nasional dan diluar negeri. Salah
satu makalah ditingkat nasional adalah Perlawanan RajaHajiMarhum Teluk Ketapang
Melaka yanq disajikan dalam Seminar Sejarah Nasional Il (1981) di Jakarta. Makalah
oada Seminar Sejarah Nasional IV di Yogyakarta tahun 1985 dengan judul : Hasil
Belajar Siswa SMA dalam bidang studi Sejarah. Makalah yang bemasii?isaiikan pada
taraf internasional jalah "The Riau-Lingga Kingdom in spread of Islam® (1982) pada
work-shop Melayu Sultanate di Kuala Lumpur,

Dalam pengambangan kurikulum Lembaga Kependidikan telah pula dilibatkan
yailu sejak akhir 1379-1985, baik sebagai penyusun kurikulum inti LPTK, maupun
sebagaifasilitatoruntuk Penlok P3DK dan P2LPTK Dep. Pendidikan dan Kebudayaan.
Pada kesempatan sebagai Master Trainer proyek UNDP Il telah ditugaskan untuk
melakukan observasitentang Pendidikan Moral di Sri Langka, Thailand dan Singapore.
Hasil dari kunjungan itu yaitu 1980 telah berhasil menyusun Kurikuluminti bidang studi
PMP/Kewargaan negara untuk LPTK (IKIP/FIK/FIP) se Indonesia bersama-sama
temar. dari Universitas/IKIP lainya.

Sebagai Fasilitator di P2LPTK telahdiberipula kesempatan menyusun makalah
yaitu Pengembangan Kurikulum PMP/Kn yang disajikan pada setiap Penlok P2LPTK
tsb, terbit 1985/1986. Sejak tahun 1985, disamping jabatan sebagai L ektor Kepala IV/
C, dipercayakan pula menjabat sebagai Kepala Pusat Pengabdian pada Masyarakat
UNRI Sebagai kepala pusat, saya mencoba mengembangkan suatu pengabdian para
dosendan mahasiswa yaitu pengembangan, pembangunan pedesaan secaraterpadu
melalui suatu proyek perintisan di suatu desa binaan Universitas Riau dan
telah diresmikan Rektor UNRI pada awal 1986 Pengabdian masyarakat dalam
pengembangan desa secara terpadu di desa BuluhNipis terus dilaksanakan dengan
penekanan pada percontohan ladang menetap, perbaikan lingkungan pemukiman.
Disamping itu dilaksanakan pula program pendidikan luar sekolah di kecamatan
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Rumbai dankecamatan Siak Hulu yaitu di desa Kampung Pinang. Juga program KKN
i UNRI ferus diti guna benar-benar dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat pedesaan.

Sebagai tenaga pengajar di bidang Studi Sejarah dan PMP FKIP Unri telah
dicoba proses i j CBSA melalui
Teknologi K idil seperti gkan "Paket Belajar" bagi sefiap
pengajaran. Dalam menerapkan inovasi pendidikan yang diperoleh dari pendidikan di
berbagai negara itu, serta hasil Lokakarya pada IKIP Jakarta selama waktu 4 (empat)
bulan telah dicoba dilaksanakan pada tingkat daerah Riau dan di tingkat nasional.
Salah satu kegiatan yang masih dijalankan adalah turut serta sebagai anggota pada
BadanF i Pendidil i itterpencil Propinsi Riau. Dalambeberapa
tahunyaitu sejak 1980 sampai 1986 dipercayakan sebagai Pimpinan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau yang menghasilkan naskah sebanyak
28 buah dan sebagian telah diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Dep. pendidikan dan Kebudayaan Jakarta. Sebagai salah seorang pencinta
Kebudayaan dan Sejarah telah berkali-kali meminpin Pertemuan limiah di daerah dan
sebagai panitia tingkat naisonal. Salah satu hasil dari Pertmuan limiah Seminar
Kebudayaan Melayu di Tanjung Pinang 17-21 Juli 1985 telahdipercayakan sebagai
salah seorang tenaga penyunting buku: "Masyarakat Melayu Riau dan Kebudayaan”
yang telah terbit pada tahun 1986. Tugas sebagai Penyusun atau penyunting buku ini
telahdimulai sejak 1972 yaitu berhasil diterbitkan buku Dasawarsa UNRI (1962-1972),
buku Sejarah Riau terbit tahun 1977 dan telah dapat direvisi pula Buku Peringatan 25
tahun Universitas Riau. Pada tahun 1988 s/dtahun 1990 tefah disajikan pula berbagai
makalah pada pertemuan ilmiah di Riau, St Utara, 9, Surabaya dsb.
Demikian pula dirintis berdirinya Akademi Manajemen Koperasi Riau sejak Juni
1987, dan dipercayakan sebagai Direktur AKOP 1987 - 1991 ini, juga telah berhasil

YayasanF idil Wisata Engku Puteri Hamidah yang merupakan

Badan Hukum Akademi Pariwisata Engku PuteriHamidah Pekanbaru yang berdiri
sejak tahun 1989. Alhamdulillah sejak April 1987 telah diangkat sebagai guru besar
pada FKIP UNRI dan dikukuhkan pada 18 Juni 1988 dengan judul pidato pengukuhan
:"Kedudukan dan Peranan Pendidikan Sejarah dalam Integrasi Nasional”.
Pada tahun 1991 ini masih terus litian dan ian kepada
masyarakat, dan mudah-mudahan akan berlanjut terus.

Hormat saya

SUWARDI MS
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